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Abstrak 

Baccaurea racemosa merupakan salah satu tumbuhan berkhasiat obat yang secara 

empiris bagian daunnya dimanfaatkan untuk mengobati diare dan melancarkan haid. Aktivitas 

tersebut diperoleh karena daun B. racemosa mengandung senyawa metabolit seperti flavonoid 

dan fenolik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa senyawa fenolik yang terkandung pada 

ekstrak daun B. racemosa memiliki aktivitas antioksidan potensial. Namun, penelitian mengenai 

kadar senyawa fenolik total yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi daun kepundung (B. 

racemosa) belum memadai. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menetapkan kadar 

senyawa fenolik total yang terkandung dalam ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung (B. 

racemosa). Penarikan senyawa dilakukan menggunakan metode sonikasi dengan pelarut etanol 

96% dan partisi cai-cair dengan pelarut n-heksan, etil asetat, dan akuades. Ekstrak dan fraksi-

fraksi yang diperoleh dianalisis profil metabolitnya dengan uji tabung dan kadar fenolik total 

dengan spektrofotometri UV-Vis. Perolehan kadar fenolik total kemudian dianalisis statistik 

dengan metode one-way analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil 

uji tabung menunjukkan ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung mengandung senyawa 

fenolik, flavonoid, steroid, dan saponin. Kadar fenolik total pada ekstrak etanol 96%, fraksi n-

heksan, etil asetat, dan akuades secara berturut-turut sebesar 419,153 ± 1,80; 115,589 ± 1,68; 

244,359; dan 334,512 ± 1,29 mg EAG/gram ekstrak dan fraksi. Hasil uji statistik menunjukkan 

seluruh sampel memiliki kadar fenolik total yang berbeda signifikan. 
 

Kata kunci: B. racemosa; Kepundung; Antioksidan; Senyawa fenolik; Ekstrak; Fraksi. 
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Abstract  

Baccaurea racemosa is one of the medicinal plants whose leaves are empirically used to 

treat diarrhea and launch menstruation. This activity was obtained because B. racemosa leaves 

contain metabolite compounds such as flavonoids and phenolics. Several studies have shown that 

the phenolic compounds contained in B. racemosa leaf extract have potential antioxidant 

activity. However, research on the levels of total phenolic compounds contained in the extract 

and fractions of kepundung leaves (B. racemosa) has not been sufficient. Therefore, this research 

was conducted to determine the levels of total phenolic compounds contained in the extracts and 

fractions of kepundung leaves (B. racemosa). Withdrawal of compounds was carried out using 

the sonication method with 96% ethanol solvent and liquid-liquid partitioning with n-hexane, 

ethyl acetate, and distilled water. The extracts and fractions obtained were analyzed for their 

metabolite profiles by test tube and total phenolic content by UV-Vis spectrophotometry. The 

obtained total phenolic content was then analyzed statistically using the one-way analysis of 

variance (ANOVA) method and followed by the Tukey test. Test-tube results showed that 

extracts and fractions of kepundung leaves contained phenolic compounds, flavonoids, steroids 

and saponins. The total phenolic content in the 96% ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl 

acetate, and distilled water respectively were 419.153 ± 1.80; 115.589 ± 1.68; 244,359; and 

334.512 ± 1.29 mg EAG/gram extract and fraction. The statistical test results showed that all 

samples had significantly different phenolic levels. 

 

Keywords: B. racemose; kepundung; antioxidants; phenolic compounds; extracts; fractions 

 

PENDAHULUAN 

Pengobatan tradisional termasuk herbal medicine digunakan secara terus menerus di 

berbagai wilayah di dunia. World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa penggunaan 

herbal medicine mencapai lebih dari 90% di Asia Tenggara, dan di negara berkembang 

penggunaan obat tradisional mencapai lebih dari 80% dari jumlah populasinya [1,2] Namun 

demikian, obat tradisional harus digunakan secara rasional dan berbasis bukti [3]. Indonesia 

diperkirakan memiliki 30.000 spesies tumbuhan, dengan 9.600 spesies tumbuhan berkhasiat 

sebagai obat-obatan, jumlah tumbuhan berkhasiat tersebut cukup tinggi dan masih perlu 

dibuktikan khasiatnya secara ilmiah [4].  

Tumbuhan yang banyak digunakan oleh masyarakat dalam pengobatan dan tersebar di 

berbagai wilayah di Indonesia salah satunya berasal dari genus Baccaurea [5]. Beberapa 

penelitian menunjukkan genus Baccaurea berpotensi sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba, antidiabetes, antikanker, dan antitripanosoma [6,7,5] Khasiat-khasiat tersebut 

diperoleh karena genus Baccaurea mengandung beberapa metabolit sekunder seperti fenolik, 

flavonoid, terpenoid, saponin, alkaloid, karotenoid, tanin, steroid dan asam rosmarinik [8,9,10] 

Baccaurea racemosa dengan nama lokal kepundung merupakan salah satu spesies dari 

genus Bacccaurea yang terdapat di Indonesia. Bagian tumbuhan yang sering digunakan dalam 

pengobatan adalah daun, karena tersedia dalam jumlah yang besar, mudah diolah, dan dalam 

pengambilannya tidak merusak tumbuhan [11]. Secara empiris daun B. racemosa dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk mengobati diare dan melancarkan haid [12]. Aktivitas tersebut didapatkan 
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karena daun B. racemosa mengandung senyawa metabolit seperti flavonoid dan fenolik yang 

tinggi [13,14].  

Senyawa fenolik dapat bekerja sebagai antidiare dengan cara mengurangi sekresi mukosa 

usus dan mengurangi rangsangan terhadap meningkatnya pristaltik usus [15,16]. Selain 

berkhasiat sebagai antidiare, senyawa fenolik juga berperan sebagai antioksidan. Antioksidan 

sangat diperlukan untuk memperbaiki kerusakan sel yang berpotensi menimbulkan berbagai 

penyakit [17,18,19]. Penggunaan senyawa antioksidan alami dianjurkan karena beberapa 

antioksidan sintetis diduga bertanggung jawab atas karsinogenesis dan kerusakan hati [20]. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa bagian daun B. racemosa memiliki aktivitas 

antioksidan yang potensial karena mengandung senyawa fenolik dengan kadar yang tinggi [21]. 

Ekstrak metanol dan etanol daun B. racemosa mempunyai nilai IC50 yang mendekati IC50 dari 

vitamin C [22]. Penelitian yang dilakukan oleh Widodo et al. (2019) menunjukkan bahwa 

ekstrak daun B. racemosa memilik aktivitas antioksidan paling tinggi, dibandingkan dengan 

beberapa sampel lainnya, baik yang diuji dengan metode DPPH, TEAC, dan FRAP [13]. 

Indrayoni et al., (2022) membuktikan bahwa ekstrak etanol 96% B. racemosa menunjukkan 

penurunan aktivitas DPPH yang lebih kuat (1.593,17 mg/L GAEAC) dibandingkan dengan 

ekstrak etanol 96% H. rosa-sinensis (673,65 mg/L GAEAC) dan menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol 96% daun B. racemosa mengandung senyawa fenolik (4.223,06 mg GAE/100 g ekstrak) 

dan flavonoid (10.383,12 mg QE/100 g ekstrak) [23].  

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, diketahui bahwa daun B. racemosa 

mengandung senyawa fenolik potensial yang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat.  Namun, 

penelitian mengenai kadar senyawa fenolik total yang terdapat pada fraksi daun kepundung (B. 

racemosa) belum dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menetapkan kadar 

senyawa fenolik total yang terkandung pada ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung (B. 

racemosa). 

 

METODE 

Sampel (Bahan) Penelitian 

Daun kepundung (Baccaurea racemosa Follium.) yang diperoleh dari Dusun Jurang Sate, 

Desa Sepakek, Kecamatan Pringgarata, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat (NTB). Bahan kimia yang digunakan pada penelitian ini adalah akuades, asam asetat 

anhidrat, asam sulfat, asam galat p.a (Merck®), asam klorida (HCl teknis) pekat, Dragendorff, 

etanol 96% (teknis), etanol p.a, etil asetat teknis (Emsure®), ferri klorida (FeCl3) 1%, Folin-

Ciocalteau, natrium karbonat (Na2CO3 p.a), n-heksan teknis (Emsure®), dan serbuk magnesium 

(Mg), Mayer, dan Wagner. 

 

Prosedur kerja  

 

Determinasi Tumbuhan 

Determinasi sampel dilakukan di Laboratorium Biologi, Program Studi Pendidikan 

Biologi, Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Mataram. 
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Preparasi Sampel 

Sampel dikumpulkan sejumlah 3 kg dengan kriteria daun tua, berwana hijau tua, 

permukaan halus, tidak terkontaminasi jamur, dan tidak robek atau berlubang. Selanjutnya, 

dilakukan sortasi basah untuk menghilangkan bagian yang tidak digunakan dan ditimbang untuk 

mendapatkan bobot awal sebelum pengeringan. Sampel selanjutnya dicuci menggunakan air 

mengalir dengan perendaman bertingkat untuk menghilangkan kotoran. Sampel yang sudah 

dicuci dan ditiriskan, kemudian dirajang menggunakan gunting dengan ukuran yang seragam. 

Sampel yang sudah dirajang selanjutnya dikering anginkan pada ruangan dengan suhu sekitar 27-

30°C [24]. Sampel selanjutnya disortasi untuk menghilangkan kotoran yang ada [25]. Hasil 

sortasi ditimbang dan dihitung persen rendemen menggunakan persamaan 1 [26]. Sampel 

kemudian dihaluskan dengan blender dan diayak menggunakan ayakan mesh 70 [27]. 

 
𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (%) =

𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑠𝑎ℎ

𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥100% (1) 

 

Ekstraksi 

Serbuk simplisia diekstraksi dengan metode sonikasi, sebanyak 200 g serbuk simplisia 

daun kepundung ditimbang dan ditambahkan dengan 2 L pelarut etanol 96% (1:10 b/v). Sampel 

disonikasi selama 30 menit dengan suhu 30℃. Setelah 30 menit, ekstrak kemudian disaring 

dengan kain mori dan kertas saring agar diperoleh bagian filtratnya [28]. Penambahan pelarut 

etanol 96% dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Filtrat yang diperoleh dari tiga kali 

pengulangan digabungkan, dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40℃. 

Hasil yang diperoleh setelah rotary evaporator, selanjutnya dikentalkan menggunakan water 

bath. Rendemen ekstrak dapat ditentukan dengan persamaan 2 [27,29,30]. 

 
𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (%) =

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
𝑥100% (2) 

 

Fraksinasi 

Ekstrak kental etanol daun B. racemosa difraksinasi dengan metode partisi cair-cair 

menggunakan pelarut akuades, etil asetat, dan n-heksan. Prosedur fraksinasi diadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Dona et al., (2020) dengan sedikit modifikasi [31]. Fraksinasi 

dilakukan dengan melarutkan 10 g ekstrak kental dengan 100 ml akuades suhu 40℃ dan diaduk 

hingga homogen. Larutan air ekstrak etanol daun B. racemosa dimasukkan ke dalam corong 

pisah kemudian ditambahkan pelarut n-heksan sebanyak 100 ml (1:1 v/v). Corong pisah digojok 

hingga terbentuk dua lapisan, selanjutnya lapisan yang terbentuk dipisahkan dengan membuka 

penutup kran. Fraksi n-heksan dipisahkan dan ditampung dengan wadahlain, sedangkan fraksi air 

difraksi dengan n-heksan sebanyak tiga kali pengulangan. Filtrat n-heksan yang diperoleh dari 

tiga kali pengulangan digabungkan, dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 

40℃ [27]. Prosedur yang sama dilakukan untuk pelarut etil asetat. Rendemen masing-masing 

fraksi dapat ditentukan menggunakan persamaan 3 [32]. 

 
𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (%) =

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑓𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
𝑥100% (3) 
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Uji Tabung 

 Profil metabolit daun kepundung diskrining fitokima menggunakan pereaksi pendeteksi 

golongan dengan tabung reaksi sebagai wadah. Senyawa metabolit dianalisis menggunakan 

metode yang diadopsi dari Ahmad et al., (2018) dengan prosedur sebagai berikut [33]: 

1. Pembuatan Larutan Uji Fitokimia 

Lautan dibuat dengan cara melarutkan masing-masing 0,05 g ekstrak kental etanol 96%, 

fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun kepundung dengan 50 ml pelarut etanol p.a kemudian di 

vortex sampai larutan tercampur. 

2. Analisis Fenolik 

Larutan uji masing-masing ekstrak dan fraksi-fraksi dipipet sebanyak 2 ml dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan FeCl3 1% ditambahkan sebanyak 3 tetes pada 

masing-masing tabung reaksi. Tabung reaksi digoyangkan dan diamati perubahan warna yang 

terjadi. Positif fenolik ditandai dengan terjadinya perubahan warna larutan menjadi hijau, ungu, 

biru, hitam atau lebih pekat dari warna awal. 

3. Analisis Flavonoid 

Larutan uji masing-masing ekstrak dan fraksi-fraksi dipipet sebanyak 2 ml, dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan dengan 5 tetes etanol 96% dan dikocok hingga 

homogen. Selanjutnya, sebanyak 0.2 mg serbuk Magnesium dan 5 tetes HCl pekat ditambahkan 

ke dalam masing-masing tabung reaksi yang berisi sampel. Tabung reaksi digoyangkan dan 

diamati perubahan warna yang terjadi. Positif flavonoid ditandai dengan terjadinya perubahan 

warna larutan menjadi merah, kuning atau jingga. 

4. Analisis Terpenoid dan Steroid 

Larutan uji masing-masing ekstrak dan fraksi-fraksi dipipet sebanyak 2 ml dan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan asam asetat anhidrat sebanyak 1 tetes dan H2SO4 

pekat sebanyak 2 tetes ditambahkan ke dalam masing-masing tabung reaksi yang berisi sampel. 

Tabung reaksi digoyangkan dan diamati perubahan warna yang terjadi. Positif terpenoid ditandai 

dengan terbentuknya warna merah, jingga, atau ungu, dan positif steroid ditandai dengan 

terbentuknya warna hijau atau biru. 

5. Analisis Saponin 

Larutan uji masing-masing ekstrak dan fraksi-fraksi dipipet sebanyak 5 ml dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan 5 ml akuades hangat. Campuran larutan digojog kuat 

selama 10 detik. Apabila terbentuk busa, ditambahkan HCl 2N sebanyak 1 tetes. Positif saponin 

ditandai dengan terbentuknya busa yang stabil selama 30 detik. 

6. Analisis Alkaloid 

Larutan uji masing-masing ekstrak dan fraksi-fraksi dipipet sebanyak 9 ml, ditambahkan 

HCl 2N sebanyak 1 ml, kemudian dipanaskan dalam penangas air selama 2 menit, dan disaring. 

Larutan sampel yang telah dipanaskan dibagi kedalam 3 tabung reaksi berbeda. Tabung 1 

ditambahkan 2 tetes reagen Mayer, positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan 

berwarna putih. Tabung 2 ditambahkan 2 tetes reagen Dragendorff, positif alkaloid ditandai 

dengan terbentuknya endapan berwarna jingga kecoklatan atau coklat kemerahan. Tabung 3 
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ditambahkan 2 tetes reagen Wagner, positif alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan 

berwarna kecoklatan.  

 

Penentuan Kadar Fenolik Total 

Penentuan kadar fenolik total dilakukan dengan menggunakan metode yang diadaptasi 

dari Andriani & Murtisiwi, (2018) dengan sedikit modifikasi [34]. 

 

Pembuatan Larutan Standar Asam Galat (500 ppm) 

Serbuk asam galat ditimbang sebanyak 25 mg dan dilarutkan dengan 0,25 ml etanol p.a, 

kemudian diencerkan dengan akuades sampai volume 50 ml. Larutan digojok hingga homogen 

[34]. 

 

Pembuatan Larutan Standar Asam Galat Berbagai Konsentrasi 

Larutan asam galat dibuat menjadi beberapa seri konsentrasi, yaitu 10; 20; 30: 40; dan 50 

ppm. Larutan dibuat dengan cara dipipet sejumlah 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 dan 1 ml dari larutan induk 

asam galat 500 ppm. Hasil pemipetan dituang ke dalam labu ukur 10 ml dan volume larutan 

dicukupkan hingga 10 ml menggunakan akuades. Larutan digojok hingga homogen [34]. 

 

Pembuatan Larutan Na2CO3 7,5% 𝒃 𝒗⁄  

Serbuk Na2CO3 ditimbang sebanyak 7,5 gram. Serbuk Na2CO3 dilarutkan dengan akuades 

secukupnya, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml dan dicukupkan dengan akuades 

hingga tanda batas. Larutan dihomogenkan dengan cara divortex [35].  

 

Penentuan Operating Time 

Larutan asam galat 30 ppm dipipet sebanyak 0,3 ml ditambahkan dengan reagen Folin-

Ciocalteau yang telah diencerkan dengan akuades (1:10) sebanyak 1,5 ml. Campuran digojog 

dan didiamkan selama 3 menit. Selanjutnya ditambahkan larutan Na2CO3 7,5 % sebanyak 1,2 ml, 

digojog homogen dan diukur absorbansinya dalam rentang waktu 0-120 menit setiap 1 menit 

pada panjang gelombang 765 nm. Blanko dibuat dengan mencampurkan 0,3 ml akuades, 1,5 ml 

reagen FC dan 1,2 ml Na2CO3 7,5 % [34]. 

 

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum  

Larutan asam galat 30 ppm dipipet sebanyak 0,3 ml ditambahkan dengan reagen Folin-

Ciocalteau yang telah diencerkan dengan akuades (1:10) sebanyak 1,5 ml. Campuran digojog 

dan didiamkan selama 3 menit. Selanjutnya ditambahkan larutan Na2CO3 7,5 % sebanyak 1,2 ml, 

digojog dan didiamkan pada rantang operating time, kemudian absorbansinya diukur pada 

panjang gelombang 600-850 nm [34]. 

 

 

 

Pembuatan Kurva Baku Asam Galat 
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Larutan asam galat berbagai konsentrasi, yaitu 10; 20; 30; 40; dan 50 µg/ml dipipet 

sebanyak 0,3 ml ditambahkan dengan reagen Folin-Ciocalteau yang telah diencerkan dengan 

akuades (1:10) sebanyak 1,5 ml. Campuran digojog dan didiamkan selama 3 menit. Selanjutnya 

ditambahkan larutan Na2CO3 7,5 % sebanyak 1,2 ml, digojog homogen dan didiamkan dalam 

rentang operating time. Semua larutan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 

maksimum, kemudian dibuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam galat (ppm) 

dengan absorbansi yang diperoleh. Pengukuran direplikasi sebanyak 2 kali hingga diperoleh 3 

data pengukuran [34]. 

 

Penentuan Kadar Fenolik Total Sampel dengan Sepektro UV-Vis 

Masing-masing ekstrak dan fraksi ditimbang sebanyak 10 mg, dilarutkan menggunakan 

campuran etanol p.a : akuades (1:1) sampai volumenya 10 ml. Masing-masing larutan ekstrak 

dan fraksi dipipet sebanyak 0,3 ml ditambahkan dengan reagen Folin-Ciocalteau yang telah 

diencerkan dengan akuades (1:10) sebanyak 1,5 ml. Campuran digojog dan didiamkan selama 3 

menit. Selanjutnya ditambahkan larutan Na2CO3 7,5 % sebanyak 1,2 ml, digojog homogen dan 

didiamkan dalam rentang operating time, kemudian diukur absorbansinya pada panjang 

gelombang maksimum. Pengukuran direplikasi sebanyak 2 kali hingga diperoleh 3 data 

pengukuran [34]. 

 

Analisis Data 

Data hasil analisis profil metabolit dengan uji tabung dianalisis secara deskriptif dengan 

menjabarkan hasil yang diperoleh dalam bentuk tabel dan gambar, serta menganalisis hasil 

dengan membandingkan dengan literatur. Data hasil pengukuran kurva baku asam galat berbagai 

konsentrasi disajikan dalam bentuk tabel dan persamaan regresi dicari menggunakan excel. 

Persamaan yang didapatkan digunakan untuk menghitung konsentrasi fenolik dari sampel 

ekstrak dan fraksi-fraksi.   

TPC = 
𝐶.𝑉.𝑓𝑝

𝑔
   (4) 

 

Kandungan fenolik total dihitung menggunakan rumus seperti pada persamaan 4, dan 

dinyatakan dalam mg ekivalen asam galat (EAG)/g ekstrak atau fraksi-fraksi daun kepundung. 

Perhitungan statistik dilakukan dengan metode one-way analysis of variance (ANOVA) dengan 

perangkat lunak SPSS 22.0, yang dilanjutkan dengan uji Tukey untuk membandingkan 

perbedaan pengaruh perlakuan terhadap kadar fenolik yang diperoleh dari ekstrak etanol 96% 

dan fraksi-fraksi daun kepundung [36Listiawati, 2022; 37Aggraeni & Abdulgani, 2013). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Sampling dan Determinasi Tumbuhan Kepundung (Baccaurea racemosa) 

 Daun kepundung (Baccaurea racemosa Follium.) dikoleksi di daerah dengan koordinat 

8°35’37,78224” S - 116°16’25,74696” E. Koordinat berfungsi menunjukkan letak atau posisi 

pengambilan sampel. Menurut Utomo et al., (2020) perbedaan lokasi pengambilan atau tempat 

tumbuh berpengaruh terhadap senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam suatu 
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tumbuhan [38]. Sampel daun kepundung yang dikoleksi terkumpul sejumlah 3 kg, dengan 

kriteria yaitu daun tua yang berwana hijau tua, permukaan halus, tidak terkontaminasi jamur, dan 

tidak robek atau berlubang (Gambar 1) [39,40].  

 
Gambar 1. Hasil panen daun kepundung (Baccaurea racemosa) (Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

Sampel kepundung dideterminasi untuk memastikan apakah tumbuhan tersebut benar-benar jenis 

Baccaurea racemosa atau tidak. Hasil determinasi yang dilakukan oleh Drs. I Gede Mertha, 

M.Si. menunjukkan bahwa tumbuhan yang dikoleksi adalah benar merupakan Baccaurea 

racemosa (Reinw. Ex BI.). 

 

Pembuatan Simplisia Daun Kepundung (Baccaurea racemosa) 

Sampel daun kepundung basah yang terkumpul, disortasi dan dicuci sebanyak tiga kali 

untuk menghilangkan kotoran secara optimal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Frazier 

(1978) pencucian sebanyak satu kali mampu menghilangkan 25% mikroba, sedangkan pencucian 

sebanyak tiga kali mampu menghilangkan 58% mikroba [41]. Setelah dicuci bersih, sampel 

segera ditiriskan untuk mengurangi kandungan air pada permukaan daun sehingga mengurangi 

kemungkinan pembusukan [42]. 

Sampel selanjutnya dirajang, dengan ukuran ± 2cm untuk memudahkan proses 

pengeringan, penghalusan, dan penyimpanan simplisia [43]. Hasil perajangan yang didapatkan 

sesuai dengan parameter kontrol kualitas Kemenkes RI (2011) karena sampel memiliki bentuk 

dan ukuran yang seragam [40].  Setelah semua daun dirajang, selanjutnya daun dikeringkan 

untuk mengurangi kadar air agar simplisia tidak mudah rusak dan tidak mudah ditumbuhi 

kapang, jamur, atau jasad renik lain [42]. Pengeringan dilakukan secara alami kering angin 

karena senyawa yang akan diambil adalah senyawa fenolik yang bersifat termolabil atau tidak 

tahan terhadap pemanasan [44]. Pengeringan daun kepundung berlangsung selama 5 hari, dengan 

kriteria seperti dalam Pertiwi & Wulandari (2022) yaitu sampel dapat dikatakan kering apabila 

terjadi perubahan warna, terasa ringan, dan apabila diremas mudah untuk dipatahkan [42]. Daun 

kepundung yang telah kering dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Simplisia daun kepundung (Baccaurea racemosa) (Dokumentasi pribadi) 

 

Setelah semua daun kering, selanjutnya daun disortasi kering dan ditimbang. Bobot 

simplisia kering diproleh sejumlah 950 gram. Berdasarkan data hasil penimbangan simplisia 

basah dan kering, diperoleh rendemen simplisia sebesar 31,66%. Hasil rendemen menunjukkan 

seberapa banyak simplisia yang didapatkan setelah melewati berbagai tahapan pembuatan 

simplisia [45]. 

Selanjutnya simplisia daun diserbukkan menggunakan blender dan diayak menggunakan 

ayakan mesh 70. Penyerbukan dilakukan untuk memperkecil ukuran partikel simplisia sehingga 

memudahkan simplisia untuk berkontak dengan pelarut pada saat ekstraksi, sedangkan 

pengayakan dilakukan untuk menyeragamkan ukuran serbuk simplisia [46]. Pengayakan 

menggunakan mesh 70 menghasilkan serbuk yang halus dan seragam seperti yang terlihat pada 

Gambar 3 b. Antari, et al, (2015) menunjukkan bahwa semakin halus bahan yang digunakan 

maka semakin tinggi rendemen dan kadar senyawa yang dihasilkan [47]. Sampel selanjutnya 

disimpan dalam wadah toples yang besifat inert, ringan, dan mudah digunakan. Penyimpanan 

menggunakan toples dengan tambahan silica gel dilakukan agar simplisia dapat disimpan dalam 

waktu yang lama dengan kualitas, dan tingkat kekeringan yang terjaga, dapat diketahui dari 

aroma yang masih menunjukkan bau khas dan tidak adanya jamur pada serbuk simplisia [40]. 

 
(a) (b) 

Gambar 3. (a) Serbuk simplisia daun kepundung sebelum diayak (b) Serbuk simplisia daun 

kepundung diayak dengan mesh 70 (Dokumentasi pribadi, 2023) 
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Ekstrak Etanol Daun Kepundung (Baccaurea racemosa) 

Serbuk simplisia daun kepundung diekstraksi dengan pelarut etanol 96%, perbandingan 

1:10 b/v menggunakan metode sonikasi suhu 30°C selama 30 menit. Ekstraksi dilakukan dengan 

penambahan pelarut etanol 96% sebanyak tiga kali untuk memaksimalkan penarikan senyawa 

metabolit yang terkandung pada sampel, pernyataan tersebut didukung oleh Muheidin (2008) 

dalam Rezki (2015) yang menyatakan bahwa ekstraksi beberapa kali dengan pelarut yang lebih 

sedikit lebih efektif dibandingkan dengan ekstraksi satu kali dengan pelarut sekaligus [48]. 

Terlihat dari perubahan warna larutan yang awalnya berwarna hijau tua pada penambahan 

pertama dan menjadi semakin muda pada setiap pengulangan. 

Hasil ekstrak etanol cair yang telah disaring selanjutnya diuapkan dengan rotary 

evaporator. Rotary evaporator bekerja di bawah tekanan atmosfer (vakum) sehingga titik didih 

pelarut dapat diturunkan untuk mengurangi resiko kerusakan sampel yang diuapkan 

[49]Penelitian yang dilakukan oleh Yuliantari et al (2017) menunjukan senyawa fenolik dapat 

terdegradasi pada suhu di atas 50°C [27]. Oleh karena itu, penguapan pelarut etanol 96% pada 

suhu 40°C tepat untuk digunakan meskipun titik didih etanol adalah 78,5°C. Tekanan 175 mBar 

digunakan untuk pelarut etanol, sesuai dengan yang ada pada buku panduan di laboratorium 

penelitian. Ekstrak selanjutnya dikentalkan menggunakan water bath. 

 
Gambar 4. Ekstrak etanol 96% daun kepundung (Baccaurea racemosa) (Dokumentasi pribadi, 

2023) 

Hasil ekstrak kental yang diperoleh berwarna hijau tua, dengan aroma khas daun 

kepundung, dan bertekstur kental sedikit kasar (Gambar 4). Bobot ekstrak kental yang diperoleh 

adalah sejumlah 18,059 gram dengan rendemen sebesar 9,02 %. Hasil persen rendemen yang 

diperoleh berada di bawah nilai persen rendemen yang baik yaitu 10% [50]. Namun, rendemen 

yang diproleh pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Irasari et al., 

(2022) yang menghasilkan rendemen sebesar 3,33% dari sampel rumput laut merah (E. 

spinosum) yang diekstraksi secara maserasi dengan pelarut metanol 1:3 [51]. Perbedaan 

perolehan rendemen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti jenis pelarut yang 

digunakan, perbandingan bahan dan pelarut, serta metode, waktu dan suhu yang digunakan untuk 

ekstraksi.  

Efektivitas pelarut dalam mengekstraksi suatu senyawa sangat tergantung pada kelarutan 

senyawa tersebut dalam suatu pelarut. Pelarut etanol 96% digunakan karena etanol bersifat 

universal sehingga mampu melarutkan hampir semua senyawa organik yang terdapat pada 
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sampel, baik yang bersifat polar, semi polar, hingga non polar [52]. Penelitian Kurniawati (2016) 

menunjukkan bahwa etanol 96% merupakan pelarut yang paling maksimal untuk ekstraksi 

rumput laut Gracilaria sp, karena menghasilkan rendemen yang paling tinggi dibandingkan 

dengan pelarut lainnya [53]. Semakin banyak pelarut yang digunakan maka semakin banyak 

senyawa yang dapat terekstrak, namun penggunaan pelarut dengan volume yang tidak tepat 

mengakibatkan penurunan kadar senyawa yang diinginkan [54](Putra et al., 2019). Penelitian 

Handayani (2016) menunjukkan perbandingan simplisia dan pelarut 1:10 b/v menghasilkan 

rendemen dan kadar fenolik total yang lebih tinggi dibandingkan perbandingan 1:5 b/v [55]. 

Metode sonikasi membutuhkan waktu yang lebih singkat dengan perolehan rendemen yang lebih 

banyak dibandingkan metode lainnya, karena sonikator bekerja dengan memanfaatkan 

gelombang ultrasonic yang mampu meningkatkan pemecahan dinding sel dengan cara 

membentuk rongga pada sel, sehingga senyawa mudah untuk tereks trasi menuju pelarut [56]. 

 

Hasil Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Kepundung (Baccaurea racemosa) 

Ekstrak kental sebanyak 10 gram difraksinasi cair-cair untuk mengelompokkan senyawa-

senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol daun kepundung berdasarkan tingkat kepolarannya.  

Oleh karena itu, dipilih tiga pelarut dengan polaritas dan berat jenis yang berbeda yaitu n-heksan 

(non-polar), etil asset at (semi polar), dan akuades (polar).  

Hasil pencampuran larutan dengan polaritas dan masa jenis yang berbeda akan 

menyebabkan terbentuknya fase yang terpisah. Pada saat pencampuran, senyawa-senyawa dari 

ekstrak akan bergerak dan terpisah menuju pelarut dengan sifat polaritas yang sama [32]. Proses 

fraksinasi dilakukan dengan tiga kali pengulangan untuk menarik senyawa dengan optimal. 

Fraksi-fraksi yang diperoleh selanjutnya diuapkan dan dikentalkan dengan rotary evaporator. 

Perolehan fraksi-fraksi kental dicantumkan pada Gambar 5. 

 
(a) (b) (c) 

Gambar 5. Fraksi ekstrak etanol 96% daun kepundung (a) Fraksi n-heksan (FBR-NH) (b) Fraksi 

etil asetat (FBR-EA) (c) Fraksi air (FBR-A) (Dokumentasi pribadi, 2023) 

 

Fraksi-fraksi yang telah mengental ditimbang dan diperoleh bobot kental dengan 

rendemen seperti yang dicantumkan pada Tabel 1. Fraksi air memiliki bobot ekstrak dan persen 

rendemen yang paling tinggi. Menurut Armando (2009) dalam Wijaya (2018) semakin tinggi 

nilai rendemen yang dihasilkan maka nilai ekstrak yang dihasilkan juga semakin banyak [57]. 

Persentase rendemen bergantung pada kemampuan pelarut untuk melarutkan suatu senyawa, 
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sesuai dengan prinsip dasar like dissolved like, dimana suatu pelarut polar akan mudah 

melarutkan senyawa yang bersifat polar [58]. Berdasarkan pernyataan t ersebut dapat dikatakan 

bahwa senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak daun kepundung cenderung bersifat polar 

karena lebih banyak terekstraksi menuju pelarut akuades yang bersifat polar dibandingkan 

pelarut etil asetat dan n-heksan. 

Tabel 1. Hasil Fraksinasi Ekstrak Etanol 96% Daun Kepundung (Baccaurea racemosa) 

Fraksi 
Uji Organoleptis Bobot 

(gram) 

Rendemen 

(%) Warna Aroma Tekstur 

FBR-NH Hijau 

kehitaman 

Khas daun 

kepundung 

Kental, 

halus 
2,594 25,94 

FBR-EA Hijau 

kekuningan 

Khas daun 

kepundung 

Kental, 

kasar 
3,965 39,65 

FBR-A Jingga 

kecoklatan 

Khas daun 

kepundung 

Kental, 

kasar 
7,67 70,62 

Keterangan:  FBR-NH: Fraksi Baccaurea racemosa n-Heksan; FBR-EA: Fraksi Baccaurea   

racemosa Etil Asetat; FBR-A: Fraksi Baccaurea racemosa Air 

 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi-fraksi Daun Kepundung (Baccaurea 

racemosa) 

Skrining fitokimia memberikan gambaran awal mengenai golongan senyawa yang 

terdapat dalam ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung. Golongan senyawa yang diskrining 

pada penelitian ini adalah fenolik, flavonoid, terpenoid, steroid, saponin, dan alkaloid. Hasil 

skrining fitokimia ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung (Baccaurea racemosa) dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

Senyawa fenolik dan flavonoid teridentifikasi dalam ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat, dan fraksi air daun kepundung. Senyawa fenolik umumnya bersifat polar karena 

mengandung satu atau lebih gugus hidroksil (bagian polar) yang melekat pada cincin aromatik 

(bagian non-polar) sehingga mampu terlarut pada pelarut yang bersifat polar, semi polar, maupun 

non-polar [59]. Adanya senyawa fenolik pada suatu ekstrak ditandai dengan terjadinya 

perubahan warna menjadi hijau, ungu, biru, hitam atau lebih gelap dibandingkan sebelum 

ditambahkan reagen [60]. Perubahan warna terjadi akibat adanya reaksi antara ion Fe dari FeCl3 

yang membentuk kompleks dengan gugus hidrosil pada senyawa fenolik (Gambar 6) [61]. 

 
Gambar 6. Reaksi antara senyawa fenol dengan FeCl3 [61]. 

 

Senyawa flavonoid umumnya bersifat polar sehingga mampu terlarut dalam pelarut polar 

dan memiliki bentuk aglikon seperti polimetoksi atau isovlafon yang mampu terlarut dalam 
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pelarut non-polar maupun semi polar [62]. Adanya senyawa flavonoid pada suatu ekstrak 

ditandai dengan terjadinya perubahan warna menjadi merah, jingga, atau kuning [60]. Perubahan 

warna terjadi akibat penambahan Mg dan HCl yang mereduksi benzopiranon pada senyawa 

flavonoid menjadi benzopirilium dan menghasilkan warna merah, jingga atau kuning (Gambar 

7) [63]. 

 
Gambar 7. Reaksi antara senyawa flavonoid dengan HCl dan Mg [61]. 

 

Senyawa saponin bersifat polar karena memiliki gugus glikosil dan non-polar karena 

memiliki gugus hidrofob yaitu aglikon berupa sapogenin sehingga dapat terlarut pada pelarut 

polar, semi polar, dan non-polar [64]. Adanya saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang 

stabil setelah pengkocokan dan penambahan HCl. Busa terbentuk karena proses adsorpsi 

molekul saponin pada permukaan air yang dapat menurunkan tegangan permukaan air (Gambar 

8) [65].  

 
Saponin  Aglikon  Gula 

Gambar 8. Reaksi senyawa saponin dengan H2O [66]. 

Senyawa steroid positif terkandung dalam ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksan, dan fraksi 

etil asetat daun kepundung sedangkan senyawa terpenoid tidak teridentifikasi pada semua 

sampel. Senyawa steroid dan terpenoid merupakan senyawa yang bersifat non-polar dan 

diidentifikasi dengan reagen yang sama yaitu reagen Libermann-Bouchard. Hasil positif ditandai 

dengan adanya perubahan warna menjadi hijau atau biru untuk senyawa steroid dan merah, 

jingga, atau ungu untuk terpenoid. Perbedaan warna yang dihasilkan disebabkan oleh perbedaan 
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gugus atom yang terletak pada senyawa steroid dan terpenoid, mekanisme reaksi dapat dilihat 

pada Gambar 9 [64]. 

 
Gambar 9. Mekanisme reaksi uji steroid dan terpenoid [64]. 

 

Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang bersifat semi polar yang mampu terlarut 

dalam pelarut etanol yang bersifat universal, akuades yang bersifat polar, etil asetat yang bersifat 

semi polar, dan n-heksan yang bersifat non-polar [60]. Namun, pada penelitian ini senyawa 

alkaloid tidak terdeteksi pada ekstrak etanol 96% maupun fraksi-fraksi daun kepundung. Hasil 

negatif ditunjukkan dengan tidak terbentuknya endapan pada semua sampel yang diujikan, reaksi 

pengendapan seharusnya terjadi seperti yang dincanumkan pada Gambar 10. Hasil pengujian 

alkaloid yang didapatkan pada penelitian ini, dapat didukung dengan hasil penelitian Wulandari 

et al., (2020) yang melakukan skrining fitokimia dengan metode KLT dan menujukkan bahwa 

pada ekstrak metanol, etanol, maupun etil asetat daun kepundung tidak terdeteksi adanya 

senyawa alkaloid [22]. 

 
Gambar 10.  Reaksi identifikasi alkaloid dengan reagen (a) Mayer, (b Wagner, dan (c) 

Dragendorff [66]. 
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Terdapat beberapa perbedaan hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder pada 

penelitian ini dengan penelitian Wulandari et al., (2020) yang melakukan identifikasi senyawa 

pada daun kepundung menggunakan metode KLT [22]. Perbedaan kandungan senyawa metabolit 

sekunder dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu faktor internal seperti genetik dan 

faktor eksternal seperti perbedaan kondisi tempat tumbuh [67].  

 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak dan Fraksi-fraksi Daun Kepundung (Baccaurea 

racemosa) 

Sampel Senyawa Positif 

Ekstrak etanol 96% Fenolik, flavonoid, steroid, dan saponin 

Fraksi n-Heksan Fenolik, flavonoid, dan steroid 

Fraksi etil asetat Fenolik, flavonoid, steroid, dan saponin 

Fraksi air Fenolik, flavonoid, dan saponin 

 

Penentuan Kadar Fenolik Total Ekstrak dan Fraksi-Fraksi Daun Kepundung (Baccaurea 

racemosa)  

Kadar fenolik total ekstrak etanol dan fraksi-fraksi daun kepundung pada penelitian ini 

dianalisis menggunakan spektrofotometri UV-Vis, dengan asam galat sebagai pembanding. 

Asam galat digunakan sebagai standar pengukuran karena asam galat tergolong dalam asam 

fenol sederhana turunan hidroksibenzoat yang tersedia dalam bentuk murni, stabil, dan tersedia 

dengan harga yang murah [68] (Lee et al., 2003 dalam Rahayu & Inanda, 2015). Reagen Folin-

Ciocalteau (FC) dipilih karena telah digunakan secara luas untuk mengukur kadar fenolik total, 

sederhana, sensitif terhadap fenolik, dan hasilnya relatif akurat [69](Berker et al., 2013). 

Senyawa fenolik memiliki satu atau lebih gugus hidroksil yang menempel pada gugus 

aromatik. Gugus hidroksil pada senyawa fenolik akan teroksidasi oleh reagen FC dalam suasana 

basa membentuk ion fenolat, yang akan mereduksi asam heteropoli (fosfomolibdat-fosfotungstat) 

menjadi suatu kompleks molibdenum-tungsten berwarna biru yang dapat dideteksi dengan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang (600-850 nm), reaksi senyawa fenolik dan 

reagen FC dapat dilihat pada Gambar 11 [70,71]. Semakin pekat warna yang dihasilkan 

menandakan semakin banyak senyawa fenolik yang bereaksi [68], dapat dilihat pada Gambar 

14. 

 
Gambar 1. Mekanisme reaksi senyawa fenolik dengan reagen Folin-Ciocalteu [72] 
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Senyawa fenolik dapat bereaksi dengan reagen FC hanya dalam suasana basa agar terjadi 

disosiasi proton pada senyawa fenolik menjadi ion fenolat [61]. Pada penelitian ini suasana basa 

diberikan dengan menambahkan Na2CO3 7,5%. Namun, menurut Mondong et al., 2015 reagen 

Folin-Ciocalteau tidak stabil dalam suasana basa karena pada kondisi basa, reagen FC akan 

mudah teroksidasi oleh oksidan lain termasuk apabila terkena udara [73]. Oleh karena alasan 

tersebut, reagen FC ditambahkan sebelum sampel dibasakan dan wadah yang digunakan untuk 

mereaksikan ditutup dengan alumunium foil untuk meminimalkan kontak dengan udara. Sebelum 

penambahan Na2CO3, sampel yang telah ditambahkan reagen FC diinkubasi selama 3 menit 

terlebih dahulu bertujuan agar larutan sampel dan reagen FC lebih homogen. 

Menurut Prior et al., 2005 dalam Yusnawan dan Utomo, 2017 agar hasil analisis senyawa 

fenolik dalam suatu sampel dapat dipertanggung jawabkan harus dipertimbangkan beberapa hal, 

yaitu perbandingan volume yang tepat antara pereaksi basa dengan reagen FC, waktu reaksi yang 

optimal, panjang gelombang saat analisis, dan penggunaan pembanding sebagai standar [74].  

Pada penelitian ini penggunaan FC (1:10) sebanyak 1,5 ml dengan Na2CO3 7,5% sebanyak 1,2 

ml tepat untuk digunakan hal ini sesuai dengan penelitian Andriani & Murtisiwa, (2018) yang 

menggunakan FC (1:10) 1,5 ml dan Na2CO3 1,2 untuk direaksikan senyawa fenolik [34]. 

Berdasarkan pengalaman peneliti penggunaan FC dan Na2CO3 dengan perbandingan yang tidak 

tepat menyebabkan terbentuknya larutan berwarna putih yang akan menggagu keakuratan hasil 

pengukuran.  

Tahapan pertama untuk mengukur kadar fenolik dilakukan dengan menentukan 

Operating time untuk mencari waktu reaksi yang optimal agar mendapatkan nilai absorbansi 

yang stabil. Hasil Operating time diperoleh pada menit ke 91 dan 92 yang ditandai dengan 

adanya absorbansi yang stabil, dapat dilihat pada Gambar 12. Waktu operating time yang 

diperoleh tidak berbeda jauh dengan penelitian Hapsari et al., (2018) yang memperoleh 

operating time pada menit ke 90 [75]. 

 
Gambar 12. Kurva Operating Time (Waktu operating time ditandai dengan warna orange) 

 

Setelah mendapatkan operating time dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum 

untuk mendapatkan nilai absorbansi yang maksimal [76]. Absorbansi diukur pada rentang 

panjang gelombang 600-850 nm. Berdasarkan hasil pemindaian, absorbansi maksimum 

diperoleh pada panjang gelombang 760 nm, dapat dilihat pada Gambar 13. Hasil yang diperoleh 
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sejalan dengan penelitian Dewantara et al., (2021) yang memperoleh absorbansi maksimum 

asam galat pada panjang gelombang 760 nm [77].  

 
Gambar 13. Kurva panjang gelombang maksimum (λ maks) 

 

Kurva baku asam galat diperoleh dari berbagai seri konsentrasi (10; 20; 30; 40; 50 ppm) 

agar mendapatkan kurva baku yang linear. Persamaan regresi linear yang diperoleh dari kurva 

baku asam galat digunakan untuk menghitung kadar fenolik total yang terkandung pada ekstrak 

dan fraksi-fraksi daun kepundung (Bacaaurea racemosa). Pengukuran kurva baku dilakukan 

sebanyak tiga kali untuk memvalidasi prosedur yang dilakukan dan memperoleh ketelitian yang 

tinggi [78]. 

 
(a) (b) (c) (d) (e) (f) 

Gambar 14. Larutan asam galat berbagai konsentrasi (a) 10 ppm (b) 20ppm (c) 30 ppm (d) 40 

ppm (e) 50 ppm (f) Blanko (Dokumentasi pribadi, 2023). 

  

Berdasarkan rata-rata data absorbansi tiga kali pengukuran diperoleh kurva baku seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 15 dengan persamaan y= 0,013x + 0,1883 dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,9999. Nilai koefisien korelasi tergolong baik karena mendekati angka 1 yang 

menunjukkan bahwa kurva standar memiliki respon linear dan dapat digunakan untuk 
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pengukuran sampel [79]. Oleh karena itu, persamaan yang diperoleh dapat digunakan untuk 

menghitung kadar fenolik total pada sampel ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung.  

 
Gambar 15. Kurva baku asam galat 

 

Setelah mendapatkan operating time, panjang gelombang maksimum, dan persamaan 

asam galat. Selanjutnya pengukuran absorbansi sampel ekstrak dan fraksi-fraksi daun kepundung 

dengan konsentrasi 1000 ppm pada panjang gelombang 760nm setelah diinkubasi selama 91 

menit. Sampel daun kepundung konsentrasi 1000 ppm yang direaksikan dengan reagen FC dan 

Na2CO3 terlalu pekat, menyebabkan hasil pengukuran melewati rentang absorbansi yang baik 

yaitu 0,2-0,8 A [80]. Oleh karena itu, dilakukan pengenceran larutan ekstrak dan fraksi-fraksi 

daun kepundung 1000 ppm menggunakan akuades dengan perbandingan (1:10). Larutan sampel 

yang telah direaksikan dapat dilihat pada Gambar 16. Pengukuran sampel dilakukan sebanyak 

tiga kali untuk memvlidasi prosedur dan meningkatkan ketelitian [78]. 

 
Gambar 16.  Larutan sampel yang telah direaksikan dengan regean Folin-Ciocalteau dan 

Na2CO3 (Dokumentasi pribadi) 

Hasil pengukuran absorbansi sampel dicantumkan pada Tabel 3. Perolehan % CV pada 

semua sampel tidak lebih dari 1 %, dalam Dio et al, (2021) nilai CV < dari 5 % menandakan 

tingkat kepercayaan data mencapai 95% [81]. Oleh karena itu, data yang didapatkan pada 

penelitian ini dapat dikatakan mempunyai nilai presisi yang tinggi sehingga dapat digunakan 
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untuk perhitungan selanjutnya. Absorbansi yang diperoleh dari masing-masing sampel 

disubsitusikan ke dalam persamaan regresi linear kurva baku asam galat kemudian dihitung 

dengan rumus pengukuran kadar fenolik total. Hasil perhitungan kadar fenolik total ekstrak dan 

fraksi-fraksi daun kepundung dicantumkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil perhitungan kadar TPC ekstrak etanol 96% dan fraksi-fraksi daun kepundung 

(Baccaurea racemosa) 

Sampel 
Absorbansi 

TPC 

(mg EAG/gram sampel) 

Rata-rata TPC ± SD (mg 

EAG/gram sampel) 
Replikasi 

Ekstrak Etanol 

(1000 ppm) 

I 0,7347 420,308 

419,153 ± 1,80* II 0,7305 417,077 

III 0,7344 420,077 

Fraksi n-Heksan 

(1000 ppm) 

I 0,3411 117,538 

115,589 ± 1,68* II 0,3374 114,692 

III 0,3372 114,538 

Fraksi Etil asetat 

(1000 ppm) 

I 0,5018 241,154 

244,359 ± 3,27* II 0,5058 244,231 

III 0,5103 247,692 

Fraksi Air 

1000 ppm) 

I 0,625 335,923 

334,512 ± 1,29* II 0,6217 333,385 

III 0,6228 334,231 

Keterangan: *Hasil TPC berbeda bermakna secara statistik berdasarkan uji One Way ANOVA  

 

Kadar fenolik total tertinggi terdapat pada ekstrak etanol diikuti fraksi air, etil asetat dan 

yang paling rendah adalah fraksi n-heksan. Senyawa fenolik cenderung bersifat polar. Namun, 

pada penelitian ini kadar fenolik total lebih banyak terkandung pada ekstrak etanol 96% yang 

memiliki polaritas lebih rendah dibanding fraksi air. Hal ini sejalan dengan penelitian Padmawati 

et al., (2020) yang membandingkan kadar fenolik total ekstrak eceng padi dari berbagai pelarut, 

dan menunjukkan bahwa kadar TPC paling rendah diproleh pada fraksi air yaitu sebesar 2,28 mg 

GAE/gram sampel [52]. Menurut Septian dan Asnani, (2012) pelarut air sangat polar 

dibandingkan dengan pelarut lainnya, sehingga komponen yang bersifat polar seperti karbohidrat 

mudah terekstrak dan menyebabkan total fenol yang dapat terlarut pada pelarut akuades lebih 

rendah [82]. Berdasarkan perolehan kadar fenolik tertinggi yaitu pada ekstrak etanol 96%, 

diperkirakan senyawa fenolik yang terkandung pada daun kepundung besifat polar. Penelitian 
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Galanakis et al., (2013) menunjukkan bahwa senyawa fenol alami yang umumnya terlarut dalam 

pelarut etanol adalah oleuropein, asam rosmarinik, asam p-hidroksibenzoat, p-hidroksifenil 

asetat, tirosol, dan hidroksi tirosol [59]. 

Kadar fenolik daun kepundung pada penelitian ini 10 kali lipat lebih tinggi dibandingkan 

penelitian Indrayoni & Padmiswari., (2022) yang memperoleh kadar fenolik total ekstrak etanol 

96% daun kepundung sebesar 4.223,06 mg GAE/100 gram ekstrak atau sama dengan 42,2306 

mg EAG/gram ekstrak yang dianalisi menggunakan spektrofotometri UV-Vis [23]. Namun, 

kadar fenolik daun kepundung yang diperoleh hampir setara dengan nilai kadar fenolik total 

ekstrak etanol 75% daun manggis yaitu sebesar 499,87 mg EAG/gram ekstrak yang dianalisis 

dengan metode spektrofotommetri UV-Vis [83](Salim et al., 2019).  

Perbedaan kadar fenolik daun kepundung yang diperoleh pada penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Indrayoni & Padmiswari dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya lokasi tumbuh. Daun kepundung pada penelitian ini diperoleh dari Dusun Jurang 

Sate, Desa Sepakek, Kecamatan Pringgarata, Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB) sedangkan daun kepundung pada penelitian Indrayoni & Padmiswari 

diperoleh dari Karangasem, Bali. Perbedaan tempat tumbuh dengan suhu, cahaya, dan 

kelembaban yang berbeda mempengaruhi produksi senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan 

[23]. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Lallo et al., (2019) yang membandingkan kadar fenolik 

total dari ekstrak rimpang lengkuas (Alpinia galanga L.) yang diperoleh dari tiga lokasi berbeda 

yaitu Kecamatan Bara, Kota Palopo; Kecamatan Mungkajang, Kota Palopo; dan Kecamatan 

Sesean, Kota Rantepao dengan kadar fenolik total secara berturt-turut sebesar 6,08 ± 0,25%; 5,09 

± 0,14%; 5,47 ± 0,24% [84]. 

Hasil perhitungan TPC dianalisis menggunakan uji statistik parametrik One Way ANOVA 

menggunakan SPSS versi 22. Agar dapat dilakukan uji One Way ANOVA terlebih dahulu harus 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian normalitas menggunakan Shapiro-

wilk menunjukkan seluruh sampel memiliki data yang terdistribusi secara normal karena 

memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (P>0,05). Uji homogenitas menunjukkan nilai 

signifikan 0,521 (P>0,05) artinya data terdistribusi secara homogen. Berdasarkan hasil uji 

normalitas dan homogenitas yang menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal dan 

homogen, maka uji One Way ANOVA dapat dilakukan. Hasil uji One Way ANOVA menunjukkan 

nilai signifikan 0,00 (P<0,05) artinya terdapat perbedaan signifikan yang berarti H1 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan pelarut berpengaruh secara signifikan terhadap 

kadar fenolik total [36]. Setelah itu, dilakukan uji lanjutan dengan uji Tukey untuk mengetahui 

tingkat perbedaan antar perlakuan. Hasil uji menunjukkan bahwa penggunaan pelarut berbeda 

berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap kadar fenolik total yang dihasilkan (37Aggraeni & 

Abdulgani, 2013).  

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa: 
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Skrining fitokima dengan uji tabung menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% dan fraksi 

etil asetat daun kepundung mengandung senyawa fenolik, flavonoid, steroid, dan saponin. Fraksi 

n-heksan daun kepundung mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan steroid. Fraksi air 

mengandung senyawa fenolik, flavonoid, dan saponin.  

Kadar fenolik total yang terkandung pada ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksan, fraksi etil 

asetat, dan fraksi air secara berturut-turut adalah sebesar 419,153 ± 1,80 mg EAG/gram ekstrak; 

115,589 ± 1,68 mg EAG/gram fraksi; 244,359 ± 3,27 mg EAG/gram fraksi; dan 334,512 ± 1,29 

mg EAG/gram fraksi. Hasil uji statistik menunjukkan seluruh sampel memiliki kadar fenolik 

yang berbeda signifikan. 
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